Tingkat bahaya erosi parit di daerah aliran sungai Pesing kabupaten Bantul Daerah Istimewa
Yogyakarta
Istiani Widiasih, Drs. Tukidal Yunianto, M.Sc.

Universitas Gadjah Mada, 2003 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

INTISARI

Penelitan im dilakukan di Daerah Alran Sungar Pesing vang secara
administratf terletak di empat wilayah kecamatan, vaitu Kecamatan Pleret,
Kecamatan Piyungan, Kecamatan Dlingo, dan Kecamatan Imogin vang
scluruhnya termasuk wilavah Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah [stimewa
Yogyakarta. Tujuan dan penehtian im adalah untuk mengetahui faktor erosi yang
paling berpengaruh terhadap tingkat bahaya erosi parit setiap satuan lahan dan
mengetahut tingkat bahaya erosi parit tiap satuan lahan.

Mctode penehuian yang digunakan adalah mctode inierpretasi foto udara
dengan skala 1: 25000 dan metode survei Interpretas: foto vdara dilakukan untuk
membuat peta bentuklahan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian mm
adalah pendekatan bentang lahan dengan satuan lahan sebagai satuan pemetaan.
Peta satuan lahan disusun dar tumpang susun peta bentuklahan, peta lereng, peta
tanah, dan peta penggunaan lahan Pengambilan sampel dilakukan dengan metode
stratificd random sampling, Analisis data dilakukan secara deskriptif vaitu dengan
membandingkan data erosi parit dengan memben nilai kemudian diklasifikasikan.

Hasil peneclitian menunjukkan bahwa faktor yang paling berpengaruh
terhadap uingkat bahaya erosi pant adalah keminngan lereng. Tingkat bahaya
erosi pant di dacrah penclitian dibedakan menjadi dua, vaitu tingkat sedang dan
tingkat ungg. Tingkat bahaya erosi parit sedang meliputi luas 613,89 ha atau
41,79% dan tingkat bahaya erosi parit tinggi seluas 830,83 ha atau 52,79%, dan
79,49 ha atau 5,41% tanpa erosi pant. Tingkat bahaya erosi parit tinggi tersebar di
daerah perbukitan dengan kerapatan erosi part tinggi.
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This rescarch was camed out in Pesing River Basm wlnch 15 consisted
of four subdistricts 1.¢. Pleret, Pivungan, Dlingo. and Imogn. pant of Bantul
Instrict, The Province of Yogyakarnia Special Region. The aim of research 1s
to describe the most important  erosion factor that nfluence the pully
erosion, and to study the degree of pully erosion hazard of each land umt

The methodes are consisted of aenal photo interpretation and field
survey. Land unit 1s used as land scape in this research. lLand mapping unit
was constructed usmg overlav on the basis of landform map, slope map. soil
map, and land use map. Sues samples were identiful using stratified random
sampling of cach mappming unit. The analvsis 15 done according to desciptive
companng the gully crosion data by giving score and than to classified.

Result of the research show that the most erosion factor which
mfluence the existance of gully crosion s the slope steepness factor, There are
two pully erosion hazard classes ... moderate and high. The moderate gully
erosion hazard class is covered about 650.4 ha or 44 28%, while as high gully
erosion hazard class 18 amounted about 738,78 ha or 50.3% and about 79,49
ha or 5.41% no gully erosion hazard.
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